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METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi penelitian adalah cara yang digunakan dalam memperoleh 
berbagai data untuk diproses menjadi informasi yang lebih akurat sesuai 
permasalahan yang akan diteliti. Tahapan metodologi yang digunakan dapat dilihat 
pada Gambar 3.1 berikut:  
Memulai penelitian
Mempelajari latar belakang masalah
Merumuskan permasalahan
Menentukan tujuan penelitian
Melakukan kajian studi literatur
Tahapan analisis: Sistem saat ini
Analisis pengembangan Sistem Berbasis SSO
Perancangan Sistem Berbasis SSO
Implementasi Sistem Berbasis SSO
Pengujian sistem
Penarikan Kesimpulan
Penelitian selesai
 
Gambar 3.1 Tahapan Metedologi Penelitian 
 Berdasarkan Gambar 3.1 di atas, dapat dilihat bahwa metodologi penelitian 
yang dilakukan pada penelitian ini dimulai dari penjabaran latar belakang hingga 
berakhir dengan pemaparan kesimpulan dan saran. Adapun penjelasan lebih lanjut 
mengenai tahapan metodologi penelitian, dapat dilihat pada penjelasan dibawah ini: 
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3.1 Mempelajari Latar Belakang Masalah 
Pada penelitian ini, yang menjadi latar belakang permasalahan adalah 
banyaknya aplikasi yang harus digunakan setiap harinya oleh pengguna, sehingga 
menyebabkan pengguna aplikasi harus memiliki banyak akun untuk beragam 
aplikasi tersebut. Dengan banyaknya akun yang dimiliki oleh pengguna, maka 
pengguna harus mengingat credential. Permasalah ini telah dijabarkan pada bab 1. 
3.2 Merumuskan Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, maka dapat diambil rumusan 
masalah pada penelitian ini, yaitu, “Bagaimana menerapkan layanan SSO sesuai 
dengan kaidah SSO yang tepat pada aplikasi terpadu iRaise UIN SUSKA Riau”. 
3.3 Menentukan tujuan penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah melakukan simulasi layanan SSO yang 
sesuai dengan kaidah SSO yang tepat pada aplikasi terpadu iRaise UIN SUSKA 
Riau. 
3.4 Melakukan Kajian Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan untuk mempelajari faktor-faktor yang menjadi 
permasalahan pada sistem akademik terpadu UIN SUSKA Riau serta 
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam membangun sistem baru berbasis 
SSO. Adapun studi literatur yang dilakukan pada penelitian ini adalah observasi 
dan studi pustaka.  
3.4.1 Observasi 
Pada tahap ini, observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan 
langsung terhadap aplikasi akademik terpadu UIN SUSKA Riau. Pengamatan 
dilakukan terhadap proses otentikasi dan otorisasi yang terdapat pada aplikasi 
akademik terpadu UIN SUSKA Riau. 
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3.4.2 Studi Pustaka 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dengan mencari informasi dari 
jurnal, buku maupun artikel yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Informasi yang dicari adalah informasi mengenai teori – teori yang berkaitan 
dengan SSO, skema SSO maupun True SSO. 
3.5 Tahapan Analisis Sistem Saat Ini 
Pada tahap analisis sistem lama, akan dilakukan analisa terhadap sistem 
yang sedang berjalan saat ini pada aplikasi akademik terpadu iRaise UIN SUSKA 
Riau. Pada tahap analisa ini, proses otentikasi sistem yang sedang berjalan saat ini 
akan dijelaskan dengan menggunakan flowchart. 
3.6 Analisis Pengembangan Sistem Berbasis SSO 
Selanjutnya, dilakukan analisa terhadap pengembangan sistem berbasis 
SSO. Pada penelitian ini, akan dikembangkan sistem dengan menggunakan skema 
True SSO dimana pengguna dapat mengakses berbagai aplikasi dengan 
menggunakan satu akun yang sama. Pada awalnya, Pengguna yang akan mengakses 
salah satu aplikasi (iRaise, PMB, Sireg) akan diperiksa apakah sudah login atau 
belum. Jika belum, sistem akan mengarahkan pengguna untuk login pada salah satu 
aplikasi, jika sudah login, pengguna kemudian diberi hak akses kepada aplikasi lain 
yang sudah di otorisasi. 
3.7 Perancangan Sistem Sistem Berbasis SSO 
Setelah dilakukan proses analisis seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 
maka selanjutnya adalah tahap perancangan sistem. Pada penelitian ini, sistem akan 
dirancang menggunakan model UML. Selain itu, akan dilakukan perancangan 
database serta perancangan antarmuka. Dengan pembuatan model ini diharapkan 
dapat memudahkan analisis dan pengintegrasian sistem SSO pada aplikasi terpadu 
iRaise di UIN SUSKA RIAU.  
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3.7.1 Perancangan Unified Modelling Language (UML) 
Perancangan dengan menggunakan Unified Modelling Language (UML) 
dilakukan untuk proses logika sistem. Dalam penelitian ini akan digunakan empat 
tipe diagram untuk merancang sistem yang akan dikembangkan, yaitu Usecase 
Diagram, Class Diagram, Sequence Diagram dan Activity Diagram. 
3.7.1.1 Usecase Diagram 
Usecase diagram menjelaskan model fungsional dari perancangan sistem 
baru antara sistem dan aktor baik berupa layanan, fitur maupun interaksi yang 
disediakan terhadap sistem SSO pada aplikasi terpadu iRaise UIN SUSKA RIAU. 
3.7.1.2 Class Diagram 
Class diagram adalah tahapan pemodelan untuk menampilkan struktur 
database yang diperlukan dalam pembangunan sistem. Class diagram ini sangat 
membantu dalam pengmbangan karena dapat memberikan gambaran secara statis 
dan relasi antar data sehingga anta membantu dalam mengembangkan sistem 
sehingga proses bisnis akan berjalan sesuai yang diharapkan. 
3.7.1.3 Sequence Diagram 
Sequence diagram sangat tergantung dengan usecase diagram yang telah 
dibuat sebelumnya. Diagram ini nantinya menyajikan penjelasan lebih detail 
tentang sistem yang ada pada usecase. Dengan menggambarkan hubungan 
fungsional secara objektif antara actor dan usecasenya baik pada operation, 
function ataupun procedure serta logika dari service sistem baru itu sendiri. 
Sehingga nantinya Sequence diagram ini dapat memperlihatkan proses 
tahap demi tahap yang harusnya terjadi sehingga menghasilkan output yang 
diinginkan dari implementasi penelitian ini. 
3.7.1.4 Statechart Diagram 
Statechart diagram menggambarkan perubahan dari satu kejadian ke 
kejadian berikutnya dalam suatu sistem. Statechart diagram pada penelitian ini 
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menjelaskan perilaku (behavior) dari sistem dalam merespon aksi yang dilakukan 
oleh user pada proses otentikasi. 
 
3.7.1.5 Activity Diagram 
Activity diagram menggambarkan detail dari setiap sequence diagram yang 
telah dibuat. Pada tahap ini akan dijelaskan alur aktivitas yang terjadi pada setiap 
proses yang ada pada aplikasi yang akan dibangun. 
3.7.1.6 Deployment Diagram 
Deployment diagram merupakan diagram yang menjelaskan arsitektur fisik 
dari hardware dan software sistem yang dikenal dengan istilah node. Dalam 
deployment diagram penelitian ini, terdiri dari 3 aplikasi dan server yang 
digunakan. Dalam mengakses masing-masing sistem tersebut, user akan 
dihubungkan ke server untuk melakukan pengecekan username, password dan 
masa session dari akun user yang akan login.  
3.7.2 Perancangan Basis Data 
Pada tahap ini akan dilakukan perancangan terhadap basis data pada sistem 
yang akan dibangun. Pada penelitian ini, perancangan basis data dilakukan dengan 
melakukan perancangan basis data konseptual, logikal serta basis data fisikal.  
3.7.3 Perancangan Antarmuka (Interface) 
Perancangan antar muka merupakan rancangan yang dilakukan terhadap 
tampilan atau interface sistem sehingga mudah digunakan (user friendly) dan 
membantu menentukan tampilan yang tepat sebelum melakukan implementasi. 
3.8 Implementasi Sistem Berbasis SSO 
Pada tahap ini akan dilakukan implementasi sistem dengan menggunakan 
skema True SSO terhadap aplikasi terpadu iraise UIN SUSKA Riau dengan 
menggunakan bahasa pemrograman PHP. Implementasi dilakukan dengan 
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mensimulasikan skema True SSO terhadap aplikasi terpadu iraise UIN SUSKA 
Riau. 
3.9 Pengujian Sistem 
Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengujian blackbox 
yaitu dengan menguji apakah perangkat lunak (software) yang dibangun sesuai 
dengan rancangan dan keluaran yang diharapkan.  
3.10 Penarikan Kesimpulan 
Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil penelitian 
yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah SSO yang telah 
dibangun dapat bekerja sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Serta terdapat 
saran untuk penelitian selanjutnya. 
 
